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ABSTRAK 

Meskipun dampak industri terhadap lingkungan lebih besar dibandingkan aktivitas rumah tangga, peran keluarga 
tetap penting dalam mendorong literasi keuangan hijau. Keuangan hijau berkembang sebagai instrumen mendukung 
pembangunan berkelanjutan melalui investasi yang ramah lingkungan. Penelitian ini menelaah potensi pendidikan 
keluarga dan kearifan lokal dalam promosi literasi keuangan hijau dengan pendekatan systematic literature review 
(SLR). SLR dipilih karena kemampuannya menyaring dan menyintesis literatur relevan secara sistematis, sehingga 
menghadirkan gambaran komprehensif sekaligus mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Proses SLR meliputi 
perumusan pertanyaan penelitian, penelusuran literatur akademik dengan kata kunci “kearifan lokal”, “pendidikan 
keluarga”, dan “keuangan hijau”, serta pengumpulan data menggunakan aplikasi Publish or Perish. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa praktik kearifan lokal dan nilai keluarga dapat dimobilisasi sebagai media efektif meningkatkan 
literasi keuangan hijau. Integrasi kearifan lokal dengan pendidikan keluarga berpotensi memperkuat pemahaman 
keuangan yang selaras dengan prinsip keberlanjutan. Rekomendasi penelitian lebih lanjut menekankan pentingnya 
studi empiris yang menilai dampak konkret praktik kearifan lokal dalam konteks keluarga terhadap literasi keuangan 
hijau di berbagai komunitas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
merumuskan metode yang menggabungkan pengelolaan sumber daya tradisional dan strategi keuangan modern, 
sehingga tercipta model literasi keuangan hijau yang berkelanjutan dan inklusif. 

Kata kunci: Kearifan Lokal, Pendidikan Keluarga, Literasi Keuangan Hijau, PRISMA 

ABSTRACT 

Although industrial activities exert greater environmental impacts than household activities, the family dimension 
remains essential in advancing green financial literacy. Green finance has emerged as a strategic tool to foster 
sustainable development by promoting environmentally friendly investments. This study investigates the potential of 
family education and local wisdom in supporting the promotion of green financial literacy through a systematic 
literature review (SLR). The SLR method was chosen for its capacity to systematically filter and synthesise relevant 
literature, offering a comprehensive overview while identifying research gaps. The review process involved 
formulating research questions, searching academic databases with keywords such as “local wisdom”, “family 
education”, and “green finance”, and collecting data via the Publish or Perish application. Findings reveal that 
mobilising local wisdom practices and family values can effectively enhance green financial literacy. The integration 
of local traditions with family-based education fosters financial understanding aligned with sustainability principles. 
Further research is recommended to empirically examine the concrete impacts of local wisdom practices within family 
contexts on green financial literacy across diverse communities. Such studies can provide valuable insights into 
practical strategies that harmonise traditional resource management with modern financial approaches. Ultimately, 
this research highlights the potential for developing sustainable and inclusive models of green financial literacy that 
bridge cultural heritage and contemporary economic practices. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Sekalipun kegiatan ekonomi skala industri lebih 
banyak berdampak pada kerusakan lingkungan 
dibandingkan individu atau rumah tangga, namun 
aspek keluarga menjadi perhatian yang menarik 

(Martín Segura et al., 2016). Norma pribadi dan sosial 
sangat mempengaruhi permintaan energi perumahan, 
dan kebijakan yang menargetkan pendidikan dan 
praktik sosial dapat secara efektif mengurangi emisi 
karbon perumahan (Kemfert et al., 2019; Niamir et al., 
2020). Selain itu, sikap pro-lingkungan individu yang 
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dinyatakan, meskipun tidak selalu tercermin dalam 
perilaku aktual, menunjukkan bahwa meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
berkelanjutan melalui kebijakan lingkungan sangat 
penting (Walczak et al., 2021).  

Investasi berkelanjutan di tingkat individu 
didorong oleh motif uang dan non-uang, dengan 
preferensi sosial, literasi keuangan, dan nilai-nilai 
lingkungan memainkan peran kunci. Faktor-faktor ini 
menunjukkan bahwa memobilisasi investor individu 
dapat secara signifikan berkontribusi pada 
pembangunan berkelanjutan (Gutsche et al., 2023). 
Selanjutnya, adopsi dan penggunaan berkelanjutan 
saluran perbankan hijau, dipengaruhi oleh ciri-ciri 
kepribadian seperti keramahan, kesadaran, dan 
ekstraversi, menyoroti pentingnya memahami 
perilaku individu untuk mempromosikan praktik 
keuangan hijau secara efektif (Malik & Singh, 2022). 
Secara kolektif, tindakan dan preferensi individu ini, 
ketika digabungkan, dapat menyebabkan dampak 
tingkat makro yang substansif, mendorong transisi 
menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan dan 
mengurangi konsekuensi ekologis. 

Literasi keuangan hijau memainkan peran penting 
dalam mempromosikan upaya pembangunan 
berkelanjutan dengan melengkapi individu dan 
masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan 
yang sadar lingkungan. Literasi keuangan hijau yang 
mencakup produk dan layanan keuangan yang 
dirancang untuk mendukung pembangunan ekonomi 
dan lingkungan yang berkelanjutan, telah terbukti 
mempromosikan keberlanjutan di negara-negara 
OECD, menunjukkan bahwa pasar dan sistem 
keuangan hijau yang kuat sangat penting untuk 
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) 
pada tahun 2030 (Zakari, 2022). 

Sebagai satuan terkecil masyarakat, rumah tangga 
menjalankan peran penting sebagai pendidikan 
informal termasuk dalam penanaman literasi 
keuangan hijau. Gagasan tanggung jawab keluarga 
dalam pendidikan lingkungan menyoroti tanggung 
jawab keluarga dalam menumbuhkan pola pikir 
ekologis, yang dapat meluas ke keputusan keuangan 
yang mempertimbangkan dampak lingkungan. Di 
Indonesia, kearifan lokal sangat tertanam dalam 
pendidikan hukum lingkungan, menekankan nilai-
nilai spiritual dan etika yang memandu interaksi 
manusia dengan lingkungan. Pendekatan ini 
memastikan bahwa pendidikan lingkungan relevan 
secara budaya dan didasarkan pada etika. 

Pengelolaan sumber daya alam berbasis kearifan 
lokal terbukti mampu menekan risiko kerusakan 
lingkungan. Bahkan jika sumber daya dikelola secara 
arif dapat menimbulkan manfaat ekonomi dalam 
jangka panjang dibandingkan eksploitasi dengan 
tidak mempertimbangkan nilai-nilai kearifan lokal 
(Kurniadi, 2018). Kemampuan manusia mengelola 
sumber daya secara efektif dengan orientasi ekonomi 
hijau dapat menimbulkan manfaat ekonomi maupun 
lingkungan (Kurniadi et al., 2023). Penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada 
potensi untuk mengoptimalkan peran keluarga dan 
kearifan lokal dalam mempromosikan literasi 
keuangan hijau. Oleh karena itu, kajian ini berupaya 
untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana 
pendidikan keluarga dan kearifan lokal berperan 
dalam promosi literasi keuangan hijau di masyarakat. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa ada potensi untuk mengoptimalkan peran 
keluarga dan kearifan lokal dalam mempromosikan 
literasi keuangan hijau. Namun, kajian yang secara 
khusus membahas bagaimana pendidikan keluarga 
dan kearifan lokal berkontribusi terhadap promosi 
literasi keuangan hijau masih terbatas. Hal ini 
menimbulkan masalah penelitian berupa minimnya 
pemahaman konseptual maupun bukti empiris terkait 
integrasi kedua aspek tersebut dalam kerangka 
literasi keuangan hijau. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi potensi pendidikan keluarga dan 
kearifan lokal dalam mendukung promosi literasi 
keuangan hijau melalui pendekatan systematic 
literature review (SLR). Penelitian ini diharapkan 
dapat mengidentifikasi peran strategis keluarga dan 
kearifan lokal, sekaligus menemukan kesenjangan 
penelitian yang masih terbuka, sehingga dapat 
menjadi dasar bagi pengembangan model promosi 
literasi keuangan hijau yang berkelanjutan. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada tiga aspek. 
Pertama, secara teoretis penelitian ini mengisi 
kesenjangan literatur mengenai integrasi pendidikan 
keluarga dan kearifan lokal dalam promosi literasi 
keuangan hijau. Kedua, secara metodologis penelitian 
ini menggunakan pendekatan systematic literature 
review (SLR) berbasis PRISMA untuk menyajikan 
sintesis pengetahuan yang komprehensif. Ketiga, 
secara praktis penelitian ini memberikan 
rekomendasi strategi yang dapat digunakan oleh 
keluarga, komunitas, maupun pembuat kebijakan 
dalam merancang program literasi keuangan hijau 
yang relevan secara budaya dan berkelanjutan. 

 
1.2. Kajian Teori 

Keuangan hijau mengacu pada investasi keuangan 
yang memprioritaskan keberlanjutan lingkungan dan 
bertujuan untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan. Ini mencakup berbagai produk dan 
layanan keuangan, termasuk obligasi hijau, dana 
investasi, dan asuransi risiko iklim, yang dirancang 
untuk mendanai proyek-proyek yang mengurangi 
dampak lingkungan dan mempromosikan inisiatif 
energi terbarukan (Özbek, 2024). Pendekatan 
pembiayaan inovatif ini tidak hanya memfasilitasi 
pertumbuhan ekonomi tapi juga mengatasi tantangan 
lingkungan yang mendesak, seperti perubahan iklim 
dan polusi (Gollopeni & Mazllami, 2024).  

Penelitian menunjukkan bahwa keuangan hijau 
memiliki korelasi positif dengan pembangunan 
ekonomi berkualitas tinggi, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sambil mengurangi emisi 
karbon (Sohail et al., 2024). Namun, tantangan tetap 
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ada, seperti rendahnya peringkat kredit obligasi hijau, 
yang dapat menghambat ekspansi pasar (Neetu Singh, 
2024). Secara keseluruhan, keuangan hijau sangat 
penting untuk transisi menuju ekonomi 
berkelanjutan, karena menyelaraskan sumber daya 
keuangan dengan tujuan lingkungan, mendorong 
kolaborasi di antara berbagai pemangku kepentingan 
untuk mengoptimalkan dampaknya (Taneja & Reepu, 
2024). 

Dimensi literasi keuangan hijau mencakup 
pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan yang 
terkait dengan produk keuangan berkelanjutan dan 
keputusan investasi. Penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan secara signifikan mempengaruhi 
pilihan investasi hijau, dengan literasi yang lebih 
tinggi berkorelasi dengan peningkatan perilaku 
investasi pro-lingkungan (Theodorus Sutadi & Tri 
Rahmawati, 2024).  

Selanjutnya, literasi keuangan berfungsi sebagai 
faktor penengah dalam hubungan antara 
pemberdayaan perempuan dan keuangan mikro hijau, 
menyoroti perannya dalam memfasilitasi akses ke 
sumber daya keuangan berkelanjutan (Lee & Huruta, 
2022). Selain itu, literasi keuangan berkelanjutan, 
yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan menilai produk keuangan 
berdasarkan kriteria keberlanjutan, sangat penting 
namun seringkali terbelakang, bahkan pada populasi 
yang melek finansial (Filippini et al., 2024a). 
Hambatan seperti pelepasan keuangan dan rintangan 
informasi dapat menghambat penyelarasan portofolio 
investasi dengan nilai-nilai lingkungan (Anderson & 
Robinson, 2019a). Dengan demikian, meningkatkan 
literasi keuangan, terutama mengenai keuangan 
berkelanjutan, sangat penting untuk mempromosikan 
investasi hijau dan produktivitas di berbagai 
demografi (Pambekti & Lestari, 2024). 

Literasi keuangan hijau bervariasi secara 
signifikan di berbagai konteks internasional, 
menyoroti tantangan dan peluang untuk investasi 
berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa 
sementara rumah tangga di negara-negara seperti 
Swiss menunjukkan literasi keuangan umum yang 
tinggi, literasi keuangan berkelanjutan mereka tetap 
rendah, menunjukkan kesenjangan dalam memahami 
produk keuangan berkelanjutan dan implikasinya 
terhadap keputusan investasi (Filippini et al., 2024b). 
Demikian pula, rumah tangga Swedia menunjukkan 
sikap pro-lingkungan tetapi sering kurang terlibat 
dalam investasi hijau karena pelepasan keuangan dan 
hambatan informasi (Anderson & Robinson, 2019b).  

Selain itu, interaksi antara keuangan hijau dan 
kemampuan inovasi regional sangat penting, karena 
dapat meningkatkan inovasi teknologi hijau melalui 
dampak teknologi internasional (Cheng et al., 2023). 
Hal ini menunjukkan bahwa meningkatkan literasi 
keuangan hijau dapat memberdayakan investor untuk 
membuat keputusan berdasarkan informasi yang 
selaras dengan tujuan keberlanjutan, yang pada 
akhirnya mendorong pasar keuangan hijau yang lebih 
kuat. Oleh karena itu, meningkatkan inisiatif 

pendidikan dan kerangka peraturan sangat penting 
untuk menjembatani kesenjangan dalam literasi 
keuangan hijau secara global (Kovács, 2021). 

Keuangan hijau mendukung pembangunan 
berkelanjutan dengan memprioritaskan investasi 
yang ramah lingkungan, seperti obligasi hijau dan 
dana investasi berkelanjutan, guna mengurangi 
dampak lingkungan dan mempromosikan energi 
terbarukan. Ini berperan penting dalam mengatasi 
tantangan lingkungan global, meski menghadapi 
kendala seperti peringkat kredit rendah pada obligasi 
hijau. Literasi keuangan hijau, yang mencakup 
pemahaman tentang produk keuangan berkelanjutan, 
memainkan peran penting dalam memfasilitasi 
investasi ramah lingkungan. Namun, banyak populasi 
masih memiliki literasi yang rendah terkait keuangan 
hijau, meskipun mereka sudah melek finansial. Untuk 
memperkuat pasar keuangan hijau dan meningkatkan 
investasi berkelanjutan, perlu ada peningkatan 
inisiatif pendidikan dan regulasi yang lebih baik di 
seluruh dunia. 

 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Desain Penelitian 

Kajian ini menggunakan systematic literature 
review (SLR) untuk mendapat informasi yang lengkap 
dari penelitian sebelumnya dalam rangka 
memperoleh insight terkait dengan potensi 
pendidikan keluarga dan kearifan lokal untuk 
mempromosikan sekaligus menjadi media literasi 
keuangan hijau. Desain ini digunakan untuk 
memahami keadaan terkini dan mengidentifikasi 
kesenjangan yang mungkin terjadi dan belum 
dieksplor lebih jauh (Carrera-Rivera et al., 2022). 
Tahapan SLR meliputi (1) penetapan pertanyaan 
penelitian melalui (2) karakteristik studi utama, (3) 
mengambil sampel literatur yang relevan, yang 
kemudian (4) diseleksi dan (5) disintesis sehingga, 
akhirnya (6), hasilnya dapat dilaporkan (Sauer & 
Seuring, 2023). Panduan PRISMA digunakan untuk 
menseleksi data dalam rangka menyediakan kerangka 
kerja terstruktur yang memandu peneliti dalam 
mengidentifikasi, memilih, dan mensintesis studi yang 
relevan secara sistematis, sehingga meminimalkan 
bias dan meningkatkan kualitas bukti yang disajikan 
(Sánchez-Serrano et al., 2022).  

 
2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Data berupa artikel ilmiah dikumpulkan melalui 
Aplikasi Publish or Perish dengan menggunakan kata 
kunci “local wisdom”, “family”, dan “green finance”. 
Srategi pencarian menggunakan kata kunci yang 
relevan dengan tema pencarian yaitu terkait 
pendidikan ekonomi keluarga dan kearifan lokal 
dalam mempromosikan literasi keuangan hijau. 
Pencarian kata kunci dikombinasikan menggunakan 
operator Boolean "AND" dan "OR". Adapun kata kunci 
pencarian menggunakan alternatif yang disajikan 
pada Tabel 1. Dalam rangka memilih studi yang 
relevan, ditetapkan kriteria inklusi yang disajikan 
pada Tabel 2.
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Tabel 1. Alternatif dan Sinonim dalam bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

Local Wisdom Family Green Finance 
Kearifan lokal 
Indigenous 

Family economic education 
Sustainable finance 

Green finance literacy 

Table 2. Kriteria Pemilihan Studi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 
Terbit Tahun 1997-2022 Terbit Sebelum 1997 
Terbit pada jurnal ilmiah atau prosiding Laporan Penelitian, buku, sitasi, artikel populer 
Artikel harus lengkap Artikel legkap tidak tersedia 
Dikutip minimal 2 kali Dikutip kurang dari 2 kali 

 

 
Gambar 2. Tren Publikasi

Berdasar ketentuan dan kriteria yang ada, 
diperoleh sebanyak 70 artikel yang akan diekstrak 
untuk kemudian dianalisis. Adapun proses 
penyeleksian dengan panduan PRISMA disajikan pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Panduan PRISMA 

 

2.3. Teknik Analisis Data 
Setelah dilakukan pemilihan data sesuai dengan 

criteria pada Tabel 2, selanjutnya data diekstrak. Data 
dalam hal ini harus benar-benar berkaitan dengan 
literasi keuangan hijau. Data diekstrak dalam bentuk 
Atribut yang terdaftar, yaitu tahun publikasi, penulis, 
judul, detail outlet, dan jenis (konferensi atau jurnal), 
kata kunci hasil, temuan, dan kesimpulan diperoleh 
dari penelitian-penelitian yang diikutsertakan. Data 
dianalisis secara bibliometris untuk memperoleh 
jejaring hubungan antar kata kunci. Analisis data 
dilakukan melalui analisis performa. Analisis 
performa meliputi analisis jumlah terbitan dari tahun 
ke tahun, artikel yang paling banyak disitasi, dan 
publisher yang paling banyak mempublikasi artikel 
terkait dengan topik. Visualisasi dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi VoS Viewer untuk 
memperlihatkan jejaring antar kata kunci dan 
pemetaan topik kajian yang paling banyak dibahas. 
Hasil dari pemetaan topik kajian kemudian dijabarkan 
dalam bentuk analisis literatur. Analisis bibliometrik 
termasuk pendekatan yang banyak digunakan untuk 
menganalisis data ilmiah dalam jumlah besar (Donthu 
et al., 2021). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Data 

Publikasi kajian keuangan hijau pada dasarnya 
sudah dimulai sejak tahun 1997. Namun secara kusus 
memperhatikan variabel pendidikan keluarga 
teridentifikasi mulai ada pada tahun 2018 (Gambar  
2). Tren publikasi mengalami peningkatan yang 
signifikan pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan 
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bahwa isu keuangan hijau berkaitan dengan peran 
keluarga dalam pembentukan literasi keuangan hijau 
semakin mendapatkan perhatian.  

Kualitas publikasi terkait erat dengan ketelitian 
penerbit dalam melakukan proses review dan 
editorial. Penerbitan ilmiah dalam proses menjaga 
kuakitas ini ditandai dengan kemampuan 
memperoleh dan mempertahankan indeksasi pada 
pengindeks bereputasi seperti Scopus dan WoS. Tren 
kajian menunjukkan bahwa top 7 penerbit artikel 
ilmiah berkaitan dengan keuangan hijau adalah 
penerbit dengan kredibilitas yang baik dan teridenks 
pada data base internasional bereputasi (Tabel 3). 

Selanjutnya, untuk memastikan bahwa publikasi 
yang disajikan dalam kajian ini memiliki kualitas yang 
baik dan berdampak, dipilih artikel yang menjadi 
rujukan minimal 2 kali. Ditemukan bahwa artikel yang 

membahas topik keuangan hijau memperoleh 
perhatian besar. Daftar publikasi yang memperoleh 
sitasi urutasn 10 teratas disajikan pada Tabel 4. Kajian 
yang berkaitan dengan pelibatan komunitas 
masyarakat dalam proyek hijau memperoleh 100 
sitasi. Ini menandakan bahwa topik ini memang masih 
penitng dan memiliki esensi dalam jangka panjang 
untuk menjadi perhatian. 

Untuk mengetahui jejaring antar kata kunci yang 
diperoleh dari berbagai publikasi, dilakukan analisis 
jejaring bibliometrik menggunakan VoS Viewer. 
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat setidaknya 14 
kluster yang teridentifikasi. Tigas kulster terbesar 
didominasi oleh kata kunci ‘social entrepreneurship’, 
‘finansial literacy’, dan ‘local wisdom’ (Gambar 3). 
Sedangkan kata kunci ‘green finance’ ditemukan 
dalam kluster yang relatif masih kecil (Gambar 4).

Tabel 3. Top 7 Publisher 

Penerbit Jumlah Terbitan 
mdpi.com 14 
iopscience.iop.org 7 
Springer 5 
journals.aserspublishing.eu 4 
Elsevier 3 
ceeol.com 2 
Taylor &Francis 2 

Tabel 4. Top 10 Publikasi dengan Sitasi Tertinggi 

Cites Authors Title Year 

100 
B Surya, S Syafri, H Sahban, 
HH Sakti 

Natural resource conservation based on community economic 
empowerment: Perspectives on watershed management and slum 
settlements in Makassar 

2020 

98 
S Priatmoko, M Kabil, Y 
Purwoko, LD Dávid 

Rethinking sustainable community-based tourism: a villager's 
point of view and case study in Pampang Village, Indonesia 

2021 
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Education for sustainable development and critical thinking 
competency 

2020 

53 
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Kamiri 

Effects of land use change on banana production: a case study of 
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2020 

51 
D Octavia, S Suharti, 
Murniati, IWS Dharmawan 

Mainstreaming smart agroforestry for social forestry 
implementation to support sustainable development goals in 
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2022 

47 
L Kumar, F Nadeem, M Sloan, 
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Fostering green finance for sustainable development: A focus on 
textile and leather small medium enterprises in Pakistan 

2022 

40 
ADR Atahau, IM Sakti, AD 
Huruta, MS Kim 

Gender and renewable energy integration: The mediating role of 
green-microfinance 

2021 

28 
S Jumiyati, R Rajindra, M 
Arsyad 

Strategy of agrarian-forestry crisis management: Participation, 
collaboration, and conflict 

2019 

28 A Tleubayeva 
Rural tourism as one of the priority factors for sustainable 
development of rural territories in Kazakhstan 

2018 

27 K Nuringsih, MN Nuryasman 
The role of green entrepreneurship in understanding Indonesia 
economy development sustainability among young adults 

2021 
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Gambar 3. Analisis Jejaring 

 
Gambar 4. Analisis Jejaring 

Kata kunci ‘local wisdom’ dan ‘familiy’ 
teridentifikasi belum memiliki jejearing secara 
langsung dan erat dengan ‘green finance’, namun 
sangat diperhitungkan dalam hubungannya dengan 
kewirausahaan sosial dan iterasi keuangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara teoritis kearifan lokal dan 
keluarga memiliki hubungan dengan literasi 
keuangan, sekaligus memberikan peluang lebih luas 
untuk dilakukan kajian lebih lanjut berkaitan 
hubungannya dengan keuangan hijau. 

 
3.2. Kearifan Lokal dan Literasi Keuangan Hijau 

Keuangan berkelanjutan didasarkan pada 
beberapa prinsip kunci yang bertujuan untuk 
menyelaraskan pertumbuhan ekonomi dengan 
tanggung jawab lingkungan dan sosial. Pertama, ini 
menekankan penggunaan sumber daya alam dan 

manusia yang efisien, memastikan bahwa 
pembangunan tidak membahayakan kemampuan 
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 
mereka, sebuah konsep yang dikenal sebagai 
solidaritas transgenerasi (Wibowo et al., 2021). Selain 
itu, keuangan berkelanjutan mempromosikan 
integrasi faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola 
(ESG) ke dalam pengambilan keputusan keuangan, 
yang membantu mengurangi risiko yang terkait 
dengan degradasi lingkungan dan ketidaksetaraan 
sosial (Prayitno et al., 2024). Selain itu, ini mendorong 
partisipasi masyarakat dan distribusi manfaat yang 
adil, memastikan bahwa penduduk lokal secara aktif 
terlibat dan mendapat manfaat dari inisiatif 
berkelanjutan (Zainal et al., 2024). Terakhir, peran 
modal sosial sangat penting, karena menumbuhkan 
kepercayaan dan kerja sama di antara anggota 
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masyarakat, meningkatkan upaya kolektif menuju 
keberlanjutan (Wibowo et al., 2021). Bersama-sama, 
prinsip-prinsip ini menciptakan kerangka kerja untuk 
pembiayaan yang mendukung keseimbangan ekologis 
jangka panjang dan kesetaraan sosial. 

Kearifan lokal memainkan peran penting dalam 
membentuk inisiatif keuangan hijau dengan 
mengintegrasikan pengetahuan dan praktik 
tradisional dengan strategi keuangan modern. Ini 
mendorong keterlibatan dan pemberdayaan 
masyarakat, seperti yang terlihat dalam program 
literasi keuangan perempuan yang memanfaatkan 
kepercayaan dan kebiasaan lokal untuk 
meningkatkan partisipasi dalam inisiatif keuangan 
mikro hijau (Suryawan & Lee, 2023). Dengan 
memanfaatkan sumber daya dan pengetahuan lokal, 
masyarakat dapat mengembangkan praktik 
berkelanjutan yang selaras dengan prinsip-prinsip 
ekonomi hijau, sehingga meningkatkan kesejahteraan 
sambil meminimalkan dampak lingkungan (E.Y et al., 
2023). Selanjutnya, kearifan lokal dapat memandu 
budidaya sumber daya alam, seperti gaharu dan madu 
liar, dengan menggabungkan metode tradisional 
dengan teknik baru, memastikan pelestarian sumber 
daya ini (Bariyah, 2020). Pendekatan holistik ini tidak 
hanya memperkuat identitas dan kebanggaan 
masyarakat tetapi juga mempromosikan 
pembangunan berkelanjutan, karena kearifan lokal 
merangkum nilai-nilai dan norma yang penting untuk 
pengelolaan lingkungan yang efektif (Uroidli et al., 
2024). Dengan demikian, mengintegrasikan 
kebijaksanaan lokal ke dalam inisiatif keuangan hijau 
dapat mengarah pada praktik ekonomi yang lebih 
berkelanjutan dan inklusif. 

Wawasan masyarakat memainkan peran penting 
dalam pendanaan ramah lingkungan dengan 
menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
kebutuhan dan sumber daya lokal, yang dapat 
meningkatkan efektivitas inisiatif pendanaan. Dengan 
melibatkan anggota masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan, seperti yang disorot dalam 
kerangka pariwisata berbasis masyarakat (CBT), 
pemangku kepentingan dapat menyelaraskan 
pendanaan dengan prioritas lingkungan dan ekonomi 
spesifik masyarakat, sehingga meningkatkan 
kemungkinan hasil yang berkelanjutan (QU & WONG, 
2023). Selain itu, sistem pengetahuan lokal dapat 
memandu pengembangan proyek ekowisata yang 
tidak hanya menghasilkan pendapatan tetapi juga 
mempromosikan konservasi lingkungan, seperti yang 
terlihat dalam model ekowisata Bur Telege (Zainal et 
al., 2024). Memberdayakan masyarakat untuk 
memanfaatkan sumber daya alam mereka secara 
berkelanjutan dapat mengarah pada strategi 
pendanaan inovatif yang memprioritaskan kesehatan 
ekologis sambil meningkatkan mata pencaharian 
lokal. Pada akhirnya, mengintegrasikan wawasan 
masyarakat ke dalam keputusan pendanaan dapat 
menciptakan pendekatan yang lebih tangguh dan 
berkelanjutan untuk pengelolaan lingkungan dan 
pembangunan ekonomi (Wirawan et al., 2023). 

Perspektif masyarakat memainkan peran penting 
dalam membentuk strategi pendanaan ramah 
lingkungan dengan menekankan pengetahuan lokal, 
nilai-nilai budaya, dan tindakan kolektif. Melibatkan 
masyarakat dalam pengembangan inisiatif ekowisata 
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi sambil 
memastikan keberlanjutan lingkungan, karena 
kearifan lokal sering memandu upaya pengelolaan 
sumber daya dan konservasi. Selain itu, 
pemberdayaan masyarakat melalui inisiatif seperti 
keuangan mikro hijau mendorong pendekatan 
bottom-up, memungkinkan pemangku kepentingan 
lokal untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pengambilan keputusan yang selaras dengan 
kebutuhan ekologis dan ekonomi mereka (Bhati et al., 
2024). Pendekatan partisipatif ini tidak hanya 
meningkatkan efektivitas strategi pendanaan tetapi 
juga mempromosikan kesetaraan sosial dan 
pengelolaan lingkungan, karena masyarakat lebih 
cenderung mendukung inisiatif yang mencerminkan 
nilai dan prioritas mereka (E.Y et al., 2023). Pada 
akhirnya, mengintegrasikan perspektif masyarakat ke 
dalam strategi pendanaan ramah lingkungan dapat 
mengarah pada hasil yang lebih berkelanjutan dan 
berdampak bagi lingkungan dan populasi lokal. 

Keuangan berkelanjutan didasarkan pada prinsip-
prinsip yang mengintegrasikan pertumbuhan 
ekonomi dengan tanggung jawab lingkungan dan 
sosial. Ini mencakup efisiensi penggunaan sumber 
daya, integrasi faktor lingkungan, sosial, dan tata 
kelola (ESG) dalam pengambilan keputusan, 
partisipasi masyarakat, dan distribusi manfaat yang 
adil. Kearifan lokal memainkan peran penting dalam 
inisiatif keuangan hijau, menggabungkan 
pengetahuan tradisional dengan strategi modern 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
pelestarian lingkungan. Wawasan dan keterlibatan 
masyarakat dalam pengambilan keputusan 
pendanaan meningkatkan efektivitas inisiatif dan 
mendukung pendekatan yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan dalam pengelolaan lingkungan dan 
pembangunan ekonomi. 

 
3.3. Peran Keluarga dalam Pendidikan Keuangan 

Hijau 
Keluarga memainkan peran penting dalam 

pendidikan keuangan hijau dengan membina 
lingkungan yang mendorong praktik berkelanjutan 
dan literasi keuangan. Mereka dapat memanfaatkan 
kearifan lokal dan warisan budaya untuk 
menanamkan nilai-nilai pengelolaan lingkungan dan 
tanggung jawab ekonomi pada generasi muda, 
sehingga meningkatkan pemahaman mereka tentang 
kewirausahaan hijau dan pembangunan 
berkelanjutan (Suryawan & Lee, 2023). Dengan 
terlibat dalam diskusi tentang manajemen keuangan 
dan praktik ramah lingkungan, keluarga dapat 
membantu anak-anak mengembangkan pola pikir 
yang berorientasi pada keberlanjutan, yang penting 
untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs) (Bhati et al., 2024). Selanjutnya, kolaborasi 
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antara keluarga dan lembaga pendidikan dapat 
meningkatkan transfer pengetahuan mengenai 
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, yang 
pada akhirnya mengarah pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan perlindungan 
lingkungan (Valenrie & Nuringsih, 2021). Pendekatan 
holistik ini tidak hanya memberdayakan individu 
tetapi juga memperkuat ikatan masyarakat, 
mempromosikan upaya kolektif menuju ekonomi 
yang lebih hijau. 

Keluarga dapat memasukkan praktik ramah 
lingkungan ke dalam rutinitas sehari-hari mereka 
dengan mengadopsi perilaku konsumsi berkelanjutan 
dan memanfaatkan sumber daya lokal. Ini dapat 
mencakup pengurangan penggunaan energi melalui 
praktik seperti perampingan dan merangkul sumber 
energi terbarukan seperti tenaga surya dan angin, 
yang berkontribusi pada lingkungan yang lebih bersih 
(Kusumastuti et al., 2023). Selain itu, keluarga dapat 
terlibat dalam inisiatif masyarakat lokal yang 
mempromosikan ekonomi hijau, seperti pertanian 
perkotaan dan program daur ulang, yang tidak hanya 
meningkatkan ekonomi lokal tetapi juga mendorong 
kerja sama masyarakat dan pengelolaan lingkungan 
(Nur, 2020). Menerapkan prinsip 5-R — Gunakan 
kembali, Kurangi, Daur Ulang, Ganti, dan Tanam 
Kembali — dapat lebih meminimalkan limbah dan 
mempromosikan kehidupan yang berkelanjutan. 
Selain itu, keluarga dapat memanfaatkan 
kebijaksanaan dan tradisi lokal yang menekankan 
pentingnya melindungi sumber daya alam, seperti 
menjaga kesehatan sumber air dan menghormati 
ekosistem lokal (Hermanto Candra et al., 2024). 
Dengan mengintegrasikan praktik-praktik ini, 
keluarga dapat berkontribusi pada masa depan yang 
lebih berkelanjutan sambil meningkatkan kualitas 
hidup mereka. 

Anak-anak dapat secara aktif terlibat dalam 
praktik keluarga berkelanjutan dengan terlibat dalam 
kegiatan pendidikan yang mempromosikan 
kesadaran dan tanggung jawab lingkungan. Misalnya, 
keluarga dapat memasukkan sumber daya lingkungan 
lokal ke dalam pembelajaran, memungkinkan anak-
anak untuk memahami pentingnya melestarikan alam 
sambil juga memahami konsep ekonomi yang terkait 
dengan keberlanjutan (Rahmattullah et al., 2021). 
Proyek kolaboratif, seperti berkebun masyarakat atau 
inisiatif pengelolaan limbah, dapat menumbuhkan 
kerja tim dan rasa tanggung jawab di antara anak-
anak, selaras dengan prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan (Wirawan et al., 2023). Selain itu, 
memberdayakan anak-anak melalui kegiatan 
langsung, seperti restorasi sungai atau menanam 
pohon, dapat menanamkan rasa pengawasan 
terhadap lingkungan lokal mereka, seperti yang 
terlihat dalam program komunitas yang mendorong 
partisipasi pemuda (Wibowo et al., 2021). Dengan 
mengintegrasikan praktik-praktik ini ke dalam 
kehidupan sehari-hari, keluarga dapat menciptakan 
lingkungan pengasuhan yang menekankan 
pentingnya keberlanjutan, pada akhirnya 

berkontribusi pada masa depan yang lebih 
berkelanjutan (Alfaras, 2023). 

Diskusi keluarga dapat secara signifikan 
meningkatkan keputusan keuangan terkait 
keberlanjutan dengan menumbuhkan pemahaman 
bersama tentang literasi keuangan dan 
memberdayakan anggota untuk terlibat dalam 
praktik ramah lingkungan. Dialog terbuka dalam 
keluarga dapat mengarah pada peningkatan 
kesadaran akan opsi keuangan berkelanjutan, seperti 
keuangan mikro hijau, yang telah terbukti 
meningkatkan inklusi keuangan dan memberdayakan 
perempuan di daerah pedesaan (Bhati et al., 2024; 
Suryawan & Lee, 2023). Dengan mengintegrasikan 
kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat ke dalam 
diskusi ini, keluarga dapat menyelaraskan pilihan 
keuangan mereka dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan, sehingga mempromosikan 
pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial 
(Octavia et al., 2022). Selain itu, diskusi dapat 
mendorong adopsi niat eco-wirausaha, karena 
anggota keluarga saling menginspirasi untuk 
mengejar praktik bisnis yang ramah lingkungan. Pada 
akhirnya, percakapan ini dapat menciptakan 
lingkungan yang mendukung yang memelihara 
pengambilan keputusan yang terinformasi, yang 
mengarah pada perilaku dan praktik keuangan yang 
lebih berkelanjutan dalam rumah tangga dan 
komunitas yang lebih luas. 

Keluarga memainkan peran penting dalam 
mempromosikan pendidikan keuangan hijau dengan 
mengintegrasikan kearifan lokal, literasi keuangan, 
dan praktik ramah lingkungan ke dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan membina lingkungan yang 
mendukung keberlanjutan, keluarga dapat 
menanamkan nilai-nilai tanggung jawab ekonomi dan 
lingkungan pada generasi muda, sekaligus 
memperkuat ikatan komunitas melalui kerja sama 
dalam inisiatif hijau. Keterlibatan anak-anak dalam 
kegiatan ramah lingkungan dan diskusi keluarga 
tentang keputusan keuangan berkelanjutan dapat 
mendorong pola pikir berorientasi keberlanjutan. 
Pada akhirnya, kolaborasi ini berkontribusi pada 
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 
berkelanjutan yang seimbang antara aspek ekonomi, 
sosial, dan ekologis. 

 
3.4. Kewirausahaan Sosial dalam 

Mempromosikan Keuangan Hijau dengan 
Memanfaatkan Kearifan Lokal dan Keluarga 

Kewirausahaan sosial memainkan peran penting 
dalam mempromosikan keuangan hijau dengan 
memanfaatkan kebijaksanaan lokal dan keluarga 
untuk mendorong praktik berkelanjutan dan 
pemberdayaan masyarakat. Dengan memanfaatkan 
sumber daya dan pengetahuan lokal, perusahaan 
sosial dapat menciptakan peluang ekonomi sambil 
meminimalkan dampak lingkungan, selaras dengan 
prinsip-prinsip ekonomi hijau (E.Y et al., 2023). 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat tetapi juga mendorong 
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pelestarian tradisi dan nilai-nilai lokal, yang penting 
untuk pembangunan berkelanjutan (Nuringsih & 
Nuryasman, 2021).  

Selanjutnya, mengintegrasikan perspektif adat dan 
pengetahuan keluarga ke dalam proses pengambilan 
keputusan dapat memfasilitasi transisi yang lebih 
inklusif ke ekonomi rendah karbon, memastikan 
bahwa manfaat keuangan hijau dibagi secara adil di 
antara anggota masyarakat (Amber et al., 2023). 
Kolaborasi antara pengusaha sosial dan pemangku 
kepentingan lokal dengan demikian dapat 
meningkatkan modal sosial, mendorong tindakan 
kolektif menuju konservasi lingkungan dan ketahanan 
ekonomi (Valenrie & Nuringsih, 2021; Zainal et al., 
2024). Pada akhirnya, sinergi antara kewirausahaan 
sosial dan kearifan lokal ini sangat penting untuk 
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan 
membina masa depan yang lebih hijau. 

Kewirausahaan sosial dapat secara efektif 
memanfaatkan kebijaksanaan lokal untuk keuangan 
hijau dengan mengintegrasikan pengetahuan dan 
praktik masyarakat ke dalam model ekonomi 
berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan 
pentingnya sumber daya lokal dan nilai-nilai budaya, 
yang dapat meningkatkan efektivitas inisiatif hijau. 
Misalnya, ekowisata berbasis komunitas (CBE) 
memanfaatkan pengetahuan lokal untuk 
meningkatkan mata pencaharian sambil 
mempromosikan perlindungan lingkungan, sehingga 
mendorong transformasi sosial dan kesejahteraan 
ekonomi (Zainal et al., 2024).   

Selain itu, keuangan mikro hijau dapat mendukung 
pengusaha lokal dengan menyediakan akses ke 
layanan keuangan yang selaras dengan praktik 
lingkungan yang berkelanjutan, sehingga mengurangi 
kemiskinan dan mendorong pembangunan ekonomi 
(Bhati et al., 2024). Selanjutnya, kolaborasi antara 
pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan entitas 
keuangan dapat memfasilitasi transfer pengetahuan 
dan dukungan untuk kewirausahaan hijau, 
memastikan bahwa kearifan lokal dimanfaatkan 
dalam menciptakan model bisnis yang berkelanjutan 
(Nuringsih & Nuryasman, 2021). Pada akhirnya, 
memberdayakan masyarakat melalui potensi lokal 
dan branding komunal dapat mengarah pada 
pembangunan berkelanjutan yang menyeimbangkan 
aspek ekonomi, sosial, dan ekologis (E.Y et al., 2023). 

Kearifan lokal memainkan peran penting dalam 
kewirausahaan sosial dengan memberikan dasar 
pengetahuan, keyakinan, dan praktik yang 
membimbing masyarakat dalam mengatasi tantangan 
dan kebutuhan unik mereka. Ini mencakup aspek 
budaya seperti norma, nilai, dan praktik tradisional 
yang dapat meningkatkan ketahanan masyarakat dan 
keberlanjutan dalam usaha bisnis (Uroidli et al., 
2024). Misalnya, mengintegrasikan kearifan lokal 
dengan teknik modern dapat memberdayakan 
masyarakat untuk mengelola sumber daya secara 
efektif, seperti yang terlihat dalam budidaya gaharu 
dan madu liar, yang menggabungkan pengetahuan 
tradisional dengan inovasi eksternal (Bariyah, 2020). 

Selain itu, kearifan lokal menumbuhkan kohesi dan 
harmoni sosial, seperti yang ditunjukkan dalam 
komunitas yang beragam seperti Fak-Fak, di mana 
kerja sama antaragama berakar pada nilai-nilai 
budaya bersama (Aghsari et al., 2018). Dengan 
merevitalisasi dan menerapkan pengetahuan lokal, 
pengusaha sosial dapat menciptakan solusi yang 
relevan secara budaya dan ramah lingkungan, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada keadilan sosial dan 
keseimbangan ekologis (Hermanto Candra et al., 
2024). 

Kewirausahaan sosial berperan penting dalam 
mempromosikan keuangan hijau dengan 
mengintegrasikan kearifan lokal dan pengetahuan 
keluarga untuk mendorong praktik berkelanjutan 
serta pemberdayaan masyarakat. Dengan 
memanfaatkan sumber daya dan tradisi lokal, 
perusahaan sosial dapat menciptakan peluang 
ekonomi yang ramah lingkungan dan menjaga nilai-
nilai budaya, yang penting untuk pembangunan 
berkelanjutan. Kolaborasi antara pengusaha sosial, 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan pemangku 
kepentingan lokal dapat meningkatkan modal sosial, 
mendukung inisiatif hijau, serta memberdayakan 
masyarakat melalui model bisnis yang berkelanjutan. 
Pada akhirnya, sinergi ini mendorong transformasi 
sosial, kesejahteraan ekonomi, dan pelestarian 
lingkungan yang berkelanjutan. 
 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literatur 
mengenai keuangan hijau mengalami peningkatan 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dengan 
perhatian khusus pada peran keluarga mulai tampak 
sejak 2018. Hasil bibliometrik memperlihatkan 
bahwa kearifan lokal dan pendidikan keluarga belum 
memiliki hubungan yang kuat dengan keuangan hijau, 
namun keduanya memiliki potensi besar untuk 
menjadi media penting dalam membentuk literasi 
keuangan hijau. 

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan 
bahwa integrasi nilai-nilai keluarga dan kearifan lokal 
dapat memperkaya strategi promosi literasi keuangan 
hijau. Temuan ini membuka peluang bagi studi 
empiris yang menilai dampak nyata praktik keluarga 
dan kearifan lokal dalam membangun literasi 
keuangan hijau di masyarakat. Dengan demikian, 
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 
model pendidikan keuangan yang lebih inklusif, 
berkelanjutan, dan relevan secara budaya. 
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